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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Proporsi dan Fluktuasi Volume Kendaraan 

Pada simpang Jalan Imogiri Barat dengan Jalan Tritunggal, selatan Pasar 

Telo, Wirosaban, Yogyakarta. Dari hasil survei yang dilakukan selama 6 jam 

dari pukul 6 pagi hingga 12 siang, diketahui jam puncak terjadi pada pukul 

06.30 – 07.30 dengan rincian volume sebagai berikut. 

Dari arah timur terdapat kendaraan HV sebesar 6 kendaraan, LV sebesar 

130 kendaraan, MC sebesar 1618 kendaraan, dan UM sebesar 61 kendaraan. 

Dari arah selatan terdapat kendaraan HV sebesar 15 kendaraan, LV sebesar 

159 kendaraan, MC sebesar 2372 kendaraan, dan UM sebesar 88 kendaraan. 

Dari arah utara terdapat kendaraan HV sebesar 13 kendaraan, LV sebesar 

155 kendaraan, MC sebesar 1909 kendaraan, dan UM sebesar 69 kendaraan. 

2. Kinerja Simpang Tak Bersinyal pada Kondisi Eksisting 

Dari hasil simulasi pada kondisi eksisting, didapatkan data data sebagai berikut: 

a. Panjang antrian rata – rata   : 17,76 meter 

b. Panjang antrian maksismum  : 125,57 meter 

c. Jumlah kendaraan yang lewat  : 696 kendaraan 

d. Jumlah penumpang yang lewat : 729 Orang 

e. Level-of-service   : LOS D 

f. Tundaan kendaraan   : 25,78 detik 

g. Rata – rata kendaraan berhenti : 7,08 detik 

h. Rata – rata kendaraan berhenti : 2,54 kendaraan 

i. Emissions CO yang terbuang  : 926,420 gram 

j. Emissions NOX yang terbuang : 180,248 gram 

k. Emissions VOC yang terbuang : 214,707 gram 

l. Jumlah bahan bakar yang terbuang : 13,254 US Galon = 50,172 Liter 
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3. Pemodelan Simpang Bersinyal 

Pada pemodelan tersebut, dibuat 3 model simpang bersinyal sebagai 

berikut: 

a. Model simpang bersinyal tanpa LTOR 

b. Model simpang bersinyal dengan LTOR 

c. Model simpang bersinyal dengan LTOR dan penambahan lebar jalan 

sebesar 2 meter pada lajur keluar. 

4. Kinerja Simpang Setelah Pemberian Sinyal 

Dari beberapa simulasi yang dilakukan, untuk mengurai tindakan crossing 

pada pengguna jalan digunakan skenario ke 3 dengan hasil simulasi sebagai 

berikut: 

a. Panjang antrian rata – rata   : 14,99 meter 

b. Panjang antrian maksismum  : 116,43 meter 

c. Jumlah kendaraan yang lewat  : 699 kendaraan 

d. Jumlah penumpang yang lewat : 739 Orang 

e. Level-of-service   : LOS C 

f. Tundaan kendaraan   : 34,02 detik 

g. Rata – rata kendaraan berhenti : 21,96 detik 

h. Rata – rata kendaraan berhenti : 0,99 kendaraan 

i. Emissions CO yang terbuang  : 798,953 gram 

j. Emissions NOX yang terbuang : 155,447 gram 

k. Emissions VOC yang terbuang : 185,165 gram 

l. Jumlah bahan bakar yang terbuang : 11,43 US Galon = 43,267 Liter 

B. Hasil Evaluasi 

Dari hasil analisis dan pemodelan yang telah dilakukan, dapat di simpulkan 

bahwa persimpangan tersebut dapat diberikan sinyal APILL dengan catatan harus 

ada pelebaran jalan pada setiap ruas jalan dengan lebar 2 meter dan panjang 50 

meter dari persimpangan. 
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C. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Diadakannya penelitian lebih lanjut tentang evaluasi jalan tersebut seperti: 

a. Dampak hambatan samping pada kinerja simpang tersebut. 

b. Kinerja kelas jalan pada ruas jalan tersebut. 

c. Dampak masuknya kendaraan Heavy Vehicle pada ruas jalan tersebut. 

2. Adanya peraturan baru sehingga para pengguna jalan tidak memarkirkan 

kendaraan di pinggir jalan dan pembatasan kendaraan Heavy Vehicle sehingga 

tidak memasuki ruas jalan imogiri barat. 

3. Adanya peningkatan kelas jalan dikarenakan volume kendaraan yang tinggi dan 

juga status jalan sebagai salah satu jalan utama penghubung daerah Bantul 

dengan kota Yogyakarta. 

4. Diadakannya penelitian yang lebih akurat seperti penelitian selama 1 minggu 

penuh, sehingga data yang didapatkan lebih maksimal. 


